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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan Ilmu Astronomi dan Teknologi dunia astronomi saat ini, terutama di
negara-negara Barat, telah berkembang pesat, Seperti di Amerika Serikat, Rusia adalah
negara adidaya yang mampu menjelajahi ruang angkasa. Sementara negara berkembang
Indonesia pada khususnya, tampak tertinggal dibandingkan dengan negara maju karena
kurangnya informasi tentang kemajuan teknologi yang sedang berkembang. Pengetahuan
tentang [Imu Astronomi di Indonesia sangat kurang. Para Pelajar di Sekolah hanya di berikan
informasi teoritis secara singkat. Penyerapan Ilmu Astronomi cenderung lebih berorientasi
pada buku, dimana tentunya buku belum cukup untuk memberikan pemahaman yang
maksimal tentang dunia astronomi karena penjelasannya yang bersifat tekstual.

Equator atau Garis Khatulistiwa adalah garis imajiner di permukaan bumi yang tegak lurus
terhadap poros bumi. Garis Khatulistiwa membagi bumi menjadi dua belahan yaitu belahan
bumi utara dan belahan bumi selatan dengan ukuran yang sama. Garis Khatulistiwa dibuat
menggunakan perhitungan garis lintang dan terletak tepat pada lintang nol derajat. Garis
Khatulistiwa membentang sepanjang 40.075 kilometer mengelilingi tepat bagian tengah dari
permukaan bumi. Indonesia merupakan negara yang dilalui oleh Garis Khatulistiwa sehingga
banyak yang menyebut Indonesia sebagai Negeri Zamrud Khatulistiwa. Menurut posisi
astronomisnya, Indonesia terletak pada 6° LU (Lintang Utara) - 11° LS (Lintang Selatan)
dan antara 95° BB (Bujur Barat) - 141° BT (Bujur Timur). Di Indonesia ada 8 provinsi yang
dilalui oleh Garis Khatulistiwa yaitu Sumatera Barat, Riau, Kalimantan Barat, Kalimantan
Tengah, Kalimantan Timur, Sulawesi Tengah, Maluku Utara dan Papua Barat.

Indonesia memiliki potensi besar dalam pemanfaatan dan pengembangan teknologi
antariksa, didukung dengan keadaan geografis Indonesia di garis khatulistiwa dan memiliki
tiga zona waktu. Namun perkembangan ilmu astronomi di Indonesia masih cenderung
terabaikan oleh pemerintah. Kurangnya tempat yang memberikan informasi ilmu astronomi
merupakan faktor yang menyebabkan masyarakat kurang mengetahui informasi ilmu
astronomi, padahal minat masyarakat cukup tinggi terhadap bidang ilmu perbintangan

tersebut. Melihat banyaknya minat masyarakat terhadap astronomi, namun belum banyak

tempat yang dapat memberikan informasi tentang astronomi, maka perlu adanya
pembangunan sebuah wahana yang khusus menyajikan berbagai pengetahuan tentang
astronomi.

Sumatera Barat merupakan provinsi di Indonesia yang menjadi Lintasan Garis Khatulistiwa
paling banyak. Di antaranya yaitu Kecamatan Bonjol di Kabupaten Pasaman, Kecamatan
Sasak Ranah Pesisir di Kabupaten Pasaman Barat, Kecamatan Pangkalan Koto Baru di
Kabupaten Limapuluh Kota dan Kecamatan Kinali di Kabupaten Pasaman Barat. Keempat
daerah ini ditandai dengan adanya tugu khatulistiwa di masing-masing daerah. Beberapa dari
daerah ini ada juga yang dijadikan sebagai objek wisata karena melihat potensi bahwa tidak
banyak daerah di Indonesia yang dilintasi oleh Garis Khatulistiwa.

Salah satunya adalah Kecamatan Bonjol yang memanfaatkan Lintasan Garis Khatulistiwa ini
sebagai objek wisata, hal ini didukung dengan adanya Museum Tuanku Imam Bonjol yang
berada di kawasan Tugu Khatulistiwa. Kecamatan Bonjol yang merupakan daerah kelahiran
pahlawan Tuanku Imam Bonjol ini memiliki luas 194,12 km? dengan 4 nagari dan 30 jorong.
Tugu Khatulistiwa atau biasa disebut Equator ini berada di JI. Lintas Sumatera, Nagari
Ganggo Hillia. Oleh karena itu, lokasi Equator ini bisa dikatakan strategis karena memiliki
akses yang mudah dijangkau.

Setiap tahunnya pada tanggal 21-23 Maret dan tanggal 21-23 September, khususnya pada
tengah hari (12.00-13.00 WIB) di Bonjol terjadi suatu fenomena alam, benda-benda di sekitar
Tugu Khatulistiwa itu tidak akan memantulkan bayangan, karena terjadi peristiwa Kulminasi
yaitu matahari berada tepat di atas Garis Khatulistiwa. Peristiwa Kulminasi ini menjadi acara
Tahunan warga setempat dan diharapkan dapat mendatangkan wisatawan ke Kecamatan
Bonjol. Tidak hanya itu, pada hari yang bersamaan juga akan dilaksanakan pergelaran seni
seperti penampilan bakat oleh anak daerah. Tujuan acara ini digelar untuk tetap menjaga
nilai-nilai alam, serta terus mengajak masyarakat untuk mewujudkan Tugu Khatulistiwa
menjadi minat wisata khusus.

Namun, pada hari biasa Taman Egquator Bonjol mengalami sepi pengunjung, sehingga
dibutuhkan suatu aspek yang dapat menunjang kegiatan tahunan ini dan juga menjadi salah
satu upaya untuk meningkatkan jumlah pengunjung pada hari biasa. Alternatif yang dapat
dimunculkan yaitu dengan menghadirkan Taman Tematik Astronomi karena melihat dari

potensi tapak yang dilalui oleh lintasan garis khatulistiwa.
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1.11

1.1.2

Isu dan Permasalahan

Perayaan Titik Kulminasi atau pergelaran seni yang rutin dilakukan setiap tahunnya
dilaksanakan di area taman wisata di depan Museum Tuanku Imam Bonjol yang masih berada
di kawasan tugu khatulistiwa. Pada perayaan Titik Kulminasi Matahari dalam Equator
Festival 2023 di isi dengan berbagai kegiatan dia antaranya penampilan seni budaya, dan
seminar sehari bersama BMKG. Dijelaskan oleh Ade Harlien, Equator Festival 2023
bertujuan untuk menjadikan Kabupaten Pasaman sebagai daerah tujuan utama pariwisata
Sumatera Barat, khususnya kawasan Taman Wisata Equator Bonjol yang merupakan
kegiatan pembuka Hari Jadi Kabupaten Pasaman ke-78. Meninjau dari rangkaian kegiatan
yang digelar, Perayaan Titik Kulminasi ini membutuhkan bangunan khusus sebagai

penunjang fasilitas.
Data dan Fakta

Kabupaten Pasaman merupakan salah satu daerah di Sumatera Barat yang berbatasan
langsung dengan Provinsi Sumatera Utara. memiliki luas 3.947,63 kilometer dan memiliki
populasi 252.981 pada Sensus 2010 dan 299.851 pada Sensus 2020. Ibukota kabupaten
adalah kota Lubuk Sikaping.

Kabupaten Pasaman merupakan salah satu daerah yang menjadi pelintasan garis khatulistiwa.
Hal ini ditandai dengan adanya sebuah tugu Khatulistiwa yang berada di Kecamatan Bonjol.
Lokasi Tugu Khatulistiwa ini juga sangat strategis karena berada di JI. Lintas Sumatera
sehingga lokasi ini sangat mudah di akses. Akibatnya selalu banyak wisatawan lokal maupun

mancanegara yang melewati dan singgah di daerah tersebut.
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Gambar 1. 1 Peta Kabupaten Pasaman

Sumber : Www.pasaman.go.id

Berikut adalah beberapa objek wisata yang ada di Kabupaten Pasaman :

Tabel 1. 1 Objek Wisata di Kabupaten Pasaman

No NAMA OBJEK LOKASI KETERANGAN
1 | Taman Wisata Equator | Nagari Ganggo Mudiak | Destinasi (Dikelola
Bonjol Kec. Bonjol PEMDA)
2 | Taman Wisata Rimbo | Nagari Panti Kec. Panti | Destinasi (Dikelola
Panti PEMDA)
3 | Embun Waterpark Nagari Pauah Kawasan Pariwisata
Kecamatan Lubuk
Sikaping
4 | Kebun Bunga Puncak | Nagari Sundata Kec. Kawasan Pariwisata
Tonang Lubuk Sikaping
5 | Linjuang Nagari Sundata Kec. Kawasan Pariwisata
Lubuk Sikaping
6 | Puncak Koto Panjang Nagari Lansek Kadok Kawasan Pariwisata
Kec. Rao Selatan
7 | Bukik Komoyen Nagari Padang Gelugur | Kawasan Pariwisata

Kec. Padang Gelugur
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8 | Air Terjun Sarosah Nagari Languang Kec. Kawasan Pariwisata
Rao Utara
9 | Air Terjun Gontiang Nagari Lubuk Layang Kawasan Pariwisata

Kec. Rao Selatan

10 | Panorama Bukik Tujuah

Nagari Pintu Padang
Kec. Mapat Tunggul

Kawasan Pariwisata

11 | Ikan Banyak Nagari Koto Kaciak Kawasan Pariwisata
Kec. Bonjol

12 | Puncak Mohne Nagari Lubuak Gadang | Kawasan Pariwisata
Kec. Mapat Tunggul

13 | Museum Tuanku Imam | Nagari Ganggo Mudiak Destinasi

Bonjol Kec. Bonjol

14 | Mega Wisata Bonjol Nagari Ganggo Mudiak Destinasi
Kec. Bonjol

15 | Bendungan Sontang Nagari Cubadak Kec. Destinasi
Padang Gelugur

Pada tabel di atas, di lihat bahwa ada dua objek wisata yang dikelola oleh PEMDA vyaitu,

Taman Wisata Equator Bonjol dan Taman Wisata Panti.

Berikut data pengunjung Taman Wisata Equator Bonjol :

Tabel 1. 2 Jumlah Pengunjung Taman Wisata Equator Bonjol

Data Tahun Pengunjung
Pengunjung 2018 2019 2020 2021 2022
Pelajar 479 404 233 689 761
Mahasiswa 96 85 0 9 0
Umum 3189 4657 1547 2509 8029
Penelitian 0 0 0 0 4
Asing 126 124 40 4 12
Jumlah 3890 5270 1820 3211 8806

Pada tahun 2020 terjadi pengurangan jumlah pengunjung yang terjadi akibat dari dampak
Covid-19. Pengunjung pada tahun 2018 adalah 3890 pengunjung dan pengunjung terbanyak

adalah umum, pelajar dan mancanegara. Kelompok umum merupakan pengunjung dari luar
kota. Kemudian terjadi peningkatan jumlah penduduk dari tahun 2019. Pengunjung ditahun
2019 berjumlah 5270 pengunjung. Pada tahun 2020 terjadi jumlah penurunan pengunjung
yang sangat signifikan. Pengurangan jumlah pengunjung tersebut disebabkan oleh pandemi

Covid-19.

Jembatan Equator

Gambar 1. 2 Fakta Lapangan
Sumber : Survei lapangan penulis
Pada kawasan Equator Bonjol terdapat Museum Tuanku Imam Bonjol, Tugu Khatulistiwa,

dan Jembatan Equator berupa bangunan bola dunia yang melintasi jalan lintas provinsi.
1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Permasalahan Non Arsitektural

1. Apaupaya yang dilakukan untuk meningkatkan minat wisatawan berkunjung ke Equator
Bonjol di Kabupaten Pasaman?
2. Apa upaya yang dilakukan agar Equator Bonjol tidak sepi pengunjung apabila Perayaan

Titik Kulminasi tidak sedang berlangsung?
1.2.2 Permasalahan Arsitektural

1. Bagaimana merencanakan bangunan yang menarik minat wisatawan untuk berkunjung
ke Equator Bonjol di Kabupaten Pasaman?

2. Bagaimana menyediakan objek wisata yang mengedukasi menggunakan teknologi dan
tetap mempertahankan konsep wisata budaya daerah sebagai kawasan lintasan garis

khatulistiwa?
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1.3

14

1.5

1.6

1.6.1

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menciptakan
Taman Tematik Astronomi sebagai penunjang fasilitas pergelaran seni serta pusat edukasi
tentang Astronomi yang dapat menarik minat wisatawan, mengakomodasi aktivitas lain di
Equator Bonjol dan mengimplementasikan program pemerintah untuk menciptakan wisata

alam dan budaya terpadu di Bonjol, Kabupaten Pasaman.
Sasaran Penelitian

1. Untuk mewujudkan sebuah fasilitas penunjang Pergelaran Seni Perayaan Titik Kulminasi
yang bersifat edukatif tanpa menghilangkan nilai budaya daerah.
2. Untuk menjadikan Taman Egquator Bonjol sebagai objek wisata agar tidak sepi

pengunjung apabila Perayaan Titik Kulminasi tidak sedang berlangsung.
Manfaat Penelitian

1. Manfaat dari penelitian ini bagi penulis yaitu sebagai penambah wawasan keilmuan di
bidang arsitektur dalam merancang Taman Tematik Astronomi.
2. Manfaat dari penelitian ini bagi pemerintahan yaitu bisa menjadi salah satu desain pada

perencanaan Taman Tematik Astronomi.
Ruang Lingkup Pembahasan
Ruang Lingkup Spasial (Kawasan)

Perencanaan Taman Tematik Astronomi sebagai penunjang fasilitas Perayaan Titik
Kulminasi ini berlokasi di Jalan Medan — Padang, Ganggo Hillia Kabupaten Pasaman,
dengan luas 4,18 hektar tepatnya di kawasan Equator Bonjol yang bertepatan di jalan lintas

provinsi.

1.6.2

1.7

PETA INFRASTRUKTUR
KABUPATEN PASAMAN

PROV. SUMATERA UTARA

o

Gambar 1. 3 Peta Infrastruktur Kabupaten Pasaman
Sumber : Dinas PU Kabupaten Pasaman

Batasan wilayah penelitian :

- Timur berbatasan dengan J1. Medan — Padang, Bonjol
- Barat berbatasan dengan perkampungan warga desa Ganggo Hillia
- Uatara berbatasan dengan jalan perkampungan warga Ganggo Hillia

- Selatan berbatasan dengan rumah warga Ganggo Hillia
Ruang Lingkup Substansial (Kegiatan)

Ruang lingkup subtansional dari perencanaan Taman Tematik Astronomi sebagai penunjang
fasilitas Perayaan Titik Kulminasi ini didapatkan dari mengidentifikasi permasalahan di

Ganggo Hillia, Kecamatan Bonjol, Kabupaten Pasaman.
Ide Kebaruan

Taman tematik astronomi adalah tempat di mana pengunjung dapat belajar tentang bintang,
planet, galaksi, dan fenomena alam semesta lainnya. Beberapa inovasi dan kebaruan yang

dapat diterapkan dalam taman tematik astronomi meliputi:

a. Penataan komposisi ruang menganalogikan penataan dan efisiensi dari sistem tata surya.

UNIVERSITAS BUNG HATTA 6



b. Dengan Pola ruang yang Terpusat pada bangunan merupakan analogi dari tata surya yaitu ROCKY THEME PARK | adanya hiburan manusia
) e . . bisa kembali berpikiran
susunan benda-benda langit yang berputar mengelilingi matahari sebagai pusatnya. WADU DI KABUPATEN jernih dalam menjalani
c. Interior pada ruangan memberikan ornamentasi seperti bentuk dari planet, satelit, planet GOWA semua aktivitasnya. Salah
kerdil, meteoroid, planetoid. satu p 1l%han manusta untuk
mencari suatu hiburan yang
d. Pada fasad bangunan terdapat garis-garis parametric sebagai symbol dari jalur lintasan menarik adalah dengan
lanet berwisata.
P ' 3 UNIVERSITAS ELSYA 2021 SURAKARTA | Perancangan bangunan
e. Membuat tipe sirkulasi dalam bangunan yang bertipe mengarahkan pengunjung melalui MUHAMADIYAH | SHAFIRA EXPERIENCE Sural?art.a Experience Theme
jalur sirkulasi tertentu secara teratur, keteraturan ini menganalogikan pergerakan planet- Park: Kids Job World yang
’ SURAKARTA LUBIS THEME PARK: | dapat mengenalkan anak
planet pada garis orbitnya. mengenai berbagai macam
KIDS JOB pekerjaan dan dunia kerja.
1.8  Keaslian Penelitian WORLD Perancangan ini diperlukan
agar anak dapat lebih
Tabel 1. 3 Keaslian Penelitian memahami minat, bakat,
— dan potensi yang mereka
No | Universitas / Tugas Nama Tahun Judul Pembahasan miliki, sehingga mereka
Akhir dapat memilih perencanaan
: karir yang tepat di masa
1 UNIVERSITAS FAHRUR | 2022 REDESAIN Ada beberapa kecamatan di depan.
BUNGHATTA ROZI MUSEUM Kabupaten Pasaman, ) UNIVERSITAS JULIVIO | 2021 | PERANCANGAN | Indonesia memiliki potensi
pemerintah memusatkan di besar dalam pemanfaatan
TUANKU IMAM | Kecamatan Bonjol. KRISTEN DUTA ANDRE TAMAN dan pengembangan
BONJOL DI Kecami‘(tan FOHJ Otl " WACANA BULAU EDUKASI | teknologi antariksa,
merupakan tempat pahiawan didukung dengan keadaan
BONJOL Tuanku Imam Bonjol YOGYAKARTA ASTRONOMI & geograﬁfsg Indfnesia di garis
KABUPATEN | berasal sekaligus tempat PLANETARIUM | khatulistiwa dan memiliki
memiliki banyak nilai DI KAWASAN tiga zona waktu. Namun
PASAMAN sejarah.le samlplng itu (J)lolga perkembangan ilmu
Ehertuli'a t_an pet .1tntet1~san TUGU astronomi di Indonesia
atulisttwa yattu tenomena masih cenderung terabaikan
alam yang membagi bumi KHATULISTIWA | 1 pemerintah% Kurangnya
menjadi iuabbilz}ilhanbyan'g DENGAN tempat yang memberikan
Sama, yaltu belahan bumi informasi ilmu astronomi
111<tara dan se]1§1tar'1. | . PENDEKATAN merupakan faktor yang
X ecan;atqn . onjlo hme:nl 1K1 ARSITEKTUR | menyebabkan masyarakat
empat wisata salah satunya kurane meneetahui
adalah Museum Tuanku HIGH TECH inforrrglasi ilr%lu astronomi
Imam Bonjol yang berada di padahal minat masyarakat
Nagari Ganggo Hillia T
. ’ cukup tinggi terhadap
Kecamatan Bonjol. bidang ilmu perbintangan
2 UNIVERSITAS | FREDRICK | 2020 WAHANA }I?Ebutuhjp Tgnusm akan tersebut. Melihat banyaknya
HASANUDDIN | HARD EL HIBURAN fouran cint'al sangat minat masyarakat terhadap
penting, karena dengan astronomi, namun belum
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banyak tempat yang dapat
memberikan informasi
tentang astronomi, maka
perlu adanya pembangunan
sebuah wahana yang khusus
menyajikan berbagai
pengetahuan tentang
astronomi.
UNIVERSITAS ADIVIA 2019 LANDASAN Salah satu fokus
DIPONEGORO | LARASATI PROGRAM | Pengembangan Indonesia
saat ini adalah
PERENCANAAN | pengembangan pariwisata.
DAN Setiap daerah mulai
menggagas pembangunan
PERANCANGAN | pariwisatanya, seperti yang
ARSITEKTUR dilakukan Kota Surakarta.
Hal tersebut tercermin
BENGAWAN dalam visi Kota Surakarta
SOLO PARK DI yaitu mewujudkap Kota
Surakarta sebagai pusat
KAWASAN pelestarian dan
TAMAN SATWA pengembangaq budaya Jawa
serta daerah tujuan wisata.
TARU JURUG
1.9 Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dan pembahasan seminar ini terdiri dari 8 bab yaitu :
BAB I : PENDAHULUAN

Meliputi latar belakang perumusan masalah, maksud dan tujuan kegunaan penelitian, hasil

penelitian terkini, ruang lingkup pembahasan dan sistematika penulisan.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Membahas tentang pengertian judul penelitian, pengertian kata kunci, judul penelitian jurnal
sebelumnya dalam kaitannya dengan judul penelitian bangunan yang ada, dan prinsip desain

yang dapat ditindaklanjuti.

BAB III : METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ekstensif dibahas dalam pembahasan pendekatan

penelitian, rencana penelitian, dan pengamatan terhadap objek penelitian.
BAB IV : TINJAUAN KAWASAN PERENCANAAN

Mendeskripsikan lokasi desain dan alternatif lokasi serta pemilihan lokasi desain. Jelaskan
pemilihan lokasi, kondisi lokasi yang ada, potensi lokasi, masalah lokasi, hubungan

lingkungan dan peraturan lokasi
BAB V : ANALISA

Analisis yang akan dilakukan adalah analisis internal yang terdiri dari analisis operator,
analisis aktivitas, analisis kebutuhan ruangan, tata letak ruangan, ukuran ruangan, kebutuhan
ruangan, kondisi ruangan dan pembagian zonasi internal. Analisis lapangan terdiri dari
analisis sensori kawasan, analisis iklim, analisis aksesibilitas dan sirkulasi, analisis vegetasi
alami, analisis kondisi alami dan buatan, analisis penggunaan lahan, dan analisis luas
permukaan. Analisis spasial internal meliputi data operasional, analisis program, analisis
kebutuhan spasial, analisis pelaporan spasial, dan tata ruang. Zonasi eksternal mencakup

zonasi objek menurut jenis dan karakteristik fungsionalnya.
BAB VI : KONSEP PERANCANGAN

Membahas mengenai konsep rancangan yang akan di terapkan secara mikro maupun makro

BAB VII : PERENCANAAN TAPAK

Membahas mengenai perencanaan tapak yang di ambil dari konsep yang sudah kita rancang

dan yang sudah kita Analisa.

BAB VIII : PENUTUP

Membahas tentang kesimpulan dan saran dari Laporan Seminar Arsitektur ini.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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